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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis stres kerja dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan di PT BPR Sehat 

Sejahtera. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi faktor penyebab stres, strategi coping yang 

digunakan, serta dampaknya terhadap kinerja. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus, melibatkan empat informan yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dan dianalisis secara tematik dengan validasi triangulasi sumber. Hasil 

menunjukkan stres kerja dipicu oleh beban kerja berlebih, tekanan waktu, perubahan regulasi, serta 

faktor pribadi. Karyawan mengatasinya dengan komunikasi yang baik, kerja sama tim, kedisiplinan, 

dan strategi coping individu, sementara dukungan lingkungan kerja membantu menjaga kinerja tetap 

stabil. Penelitian merekomendasikan perbaikan manajemen waktu, penguatan komunikasi internal, 

serta penyediaan sistem penghargaan dan dukungan psikologis guna menciptakan keseimbangan kerja 

dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

 

Kata Kunci: Stres Kerja; Kinerja; Coping; Karyawan; Lingkungan Kerja. 

 

Abstract 

This study analyzes work stress and its impact on employee performance at PT BPR Sehat Sejahtera. 

The objective is to identify the causes of stress, coping strategies applied by employees, and its 

influence on performance. A qualitative case study approach was employed, involving four purposively 

selected informants. Data were collected through in depth interviews and analyzed thematically, with 

validation conducted using source triangulation. The findings reveal that work stress is triggered by 

excessive workload, time pressure, regulatory changes, and personal issues. Employees cope through 

effective communication, teamwork, discipline, and individual coping strategies, while a supportive 

work environment helps maintain performance stability. The study recommends improving time 

management, strengthening internal communication, and providing reward systems as well as 

psychological support to achieve work-life balance and enhance employee well being. 

 

Keywords:  Work stress; Performance; Coping; Employees; Work Environment. 

 

 

PENDAHULUAN 
Stres kerja merupakan fenomena yang sering muncul dalam dunia kerja modern akibat 

meningkatnya persaingan, kemajuan teknologi, serta tuntutan organisasi terhadap efektivitas dan 

produktivitas. Kondisi ini muncul ketika beban dan tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas atau sumber 

daya individu, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kesehatan mental, motivasi, serta kinerja 
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karyawan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stres kerja yang tidak dikelola dengan baik dapat 

berdampak negatif terhadap produktivitas, kualitas hasil kerja, dan komitmen organisasi, bahkan 

berpotensi meningkatkan angka absensi dan turnover karyawan (Nugrahaningsih, 2022; Safni et al., 

2023). Namun, beberapa studi juga mengungkapkan bahwa stres pada tingkat tertentu, atau yang 

dikenal sebagai eustress, dapat berfungsi sebagai pendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya 

jika ditunjang oleh dukungan organisasi dan lingkungan kerja yang kondusif (Cahyono & Juniarto, 

2022). 

Dalam konteks sektor perbankan, khususnya Bank Perekonomian Rakyat (BPR), tuntutan untuk 

mencapai target penyaluran kredit, menghadapi perubahan regulasi, serta menjaga hubungan dengan 

nasabah seringkali menjadi sumber stres kerja yang signifikan (Menuh et al., 2022). PT BPR Sehat 

Sejahtera sebagai salah satu lembaga keuangan mikro menghadapi tantangan serupa, di mana tekanan 

pekerjaan dapat memengaruhi kesejahteraan karyawan dan berdampak pada stabilitas kinerja 

organisasi. Penelitian yang dilakukan sebelumnya lebih banyak berfokus pada sektor jasa atau institusi 

publik, sementara studi mengenai pengaruh stres kerja terhadap kinerja di sektor perbankan mikro 

masih terbatas (Iskamto, 2021; Menuh et al., 2022). 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini berupaya menganalisis faktor penyebab stres 

kerja, strategi coping yang digunakan karyawan, serta dampaknya terhadap kinerja di PT BPR Sehat 

Sejahtera. Tujuan penelitian adalah memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pengelolaan stres kerja di lingkungan perbankan mikro serta memberikan kontribusi praktis dalam 

perancangan kebijakan sumber daya manusia yang dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan 

sekaligus kinerja organisasi. 

 

METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Metode kualitatif dipilih karena mampu menggali makna mendalam dari pengalaman 

karyawan dalam menghadapi stres kerja serta dampaknya terhadap kinerja. Penelitian kualitatif 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, di mana peneliti menjadi instrumen utama dan berusaha 

memahami fenomena secara naturalistik sesuai dengan konteks nyata di lapangan (Sugiyono, 2019). 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap empat informan yang dipilih secara 

purposive berdasarkan keterlibatan langsung mereka dengan aktivitas operasional dan pengalaman 

dalam menghadapi stres kerja. Selain wawancara, data juga dikumpulkan melalui observasi dan 

dokumentasi untuk memperkuat validitas informasi. Teknik triangulasi sumber digunakan agar data 

yang diperoleh lebih dapat dipercaya dan mengurangi bias penelitian. 

Analisis data dilakukan secara tematik, yakni dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan, 

dan menafsirkan pola-pola makna yang muncul dari hasil wawancara dan observasi. Proses analisis 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama penelitian berlangsung, hingga setelah 

pengumpulan data selesai. Data dianalisis secara induktif sehingga temuan lebih menekankan pada 

pemaknaan situasi yang dialami karyawan, bukan pada generalisasi populasi (Yin, 2019). 

Dengan pendekatan ini, penelitian berupaya menggambarkan secara mendalam faktor-faktor penyebab 

stres kerja, strategi coping yang digunakan, serta pengaruhnya terhadap kinerja karyawan PT BPR 

Sehat Sejahtera. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 
HASIL 
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Berdasarkan hasil prasurvei terhadap 15 karyawan PT BPR Sehat Sejahtera, tingkat stres kerja 

berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata 2,71 (skala 1–5). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas karyawan merasakan tekanan yang cukup tinggi dalam menjalankan tugas sehari-hari, 

meskipun belum mencapai level kritis. Adapun faktor pemicu utama yang ditemukan meliputi beban 

kerja yang berlebih terutama saat pencapaian target penyaluran kredit, tekanan waktu yang ketat untuk 

menyelesaikan laporan keuangan dan pelayanan nasabah, serta perubahan regulasi yang 

mengharuskan karyawan beradaptasi secara cepat. Selain itu, konflik antarperan, hubungan 

interpersonal di tempat kerja, dan masalah pribadi juga menjadi faktor yang memperberat kondisi stres. 

Dari sisi dampak, skor rata-rata 2,65 menunjukkan bahwa stres kerja telah berpengaruh pada aspek 

kinerja karyawan, khususnya penurunan produktivitas, menurunnya motivasi, serta berkurangnya 

kualitas hasil kerja. Meskipun hanya 6,67% responden yang berada pada kategori stres tinggi (skor ≥ 

3,5), angka ini menjadi indikasi bahwa terdapat potensi peningkatan tekanan yang perlu diwaspadai. 

Temuan wawancara juga mengungkapkan bahwa beberapa karyawan merasa mudah lelah, kurang 

fokus, dan lebih sering melakukan kesalahan ketika beban kerja menumpuk. Namun, sebagian besar 

karyawan berusaha mengatasi tekanan melalui strategi coping seperti membangun komunikasi yang 

baik dengan rekan kerja, menjaga kedisiplinan, serta mengandalkan dukungan tim dan lingkungan 

kerja yang kondusif. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi stres kerja dan 

dampaknya terhadap kinerja karyawan di PT BPR Sehat Sejahtera, penelitian ini tidak hanya 

menyajikan data kuantitatif dari hasil prasurvei dan wawancara, tetapi juga dianalisis menggunakan 

pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats). Analisis SWOT dipilih 

karena mampu memetakan faktor internal maupun eksternal yang berpengaruh terhadap karyawan 

dalam melaksanakan tugas, baik yang menjadi kekuatan dan peluang maupun kelemahan dan 

ancaman. Melalui analisis ini, dapat diidentifikasi aspek-aspek yang mendukung maupun yang 

menghambat, sehingga hasil penelitian tidak hanya menggambarkan kondisi stres kerja, tetapi juga 

memberikan landasan strategis bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber 

daya manusia yang lebih efektif. Berikut tabel hasil analisis SWOT: 

 

Tabel 1. Tabel Hasil Analisis SWOT 

Strengths Weaknesses 

a. Hubungan kerja yang solid dan kolaboratif menjadi 

kekuatan utama di lingkungan kerja PT BPR Sehat 

Sejahtera  

a.Tekanan kerja dan stres menjadi salah satu 

kelemahan yang masih dirasakan oleh para karyawan  

b. Kedisiplinan juga menjadi poin kekuatan yang 

menonjol, karyawan menunjukkan komitmen tinggi 

terhadap waktu dan tanggung jawab kerja 

b.Praktik lembur atau overtime menjadi kelemahan 

yang signifikan karena dapat mengganggu 

keseimbangan hidup 

c.  Rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan dan 

organisasi juga menjadi kekuatan signifikan 

c.Masalah pribadi yang terbawa ke tempat kerja dapat 

memengaruhi kinerja dan konsentrasi  

d.  Kemampuan untuk beradaptasi dan fleksibel dalam 

berbagai posisi kerja juga menjadi aset yang 

mendukung efisiensi. 

d.Beberapa karyawan pernah meninggalkan pekerjaan 

sebelum jam kerja berakhir karena keperluan 

mendesak. 

Opportunities Threats 

a. Kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan 

pengembangan kompetensi menjadi peluang besar 

a.Perubahan regulasi dan kebijakan dari otoritas 

eksternal seperti OJK atau Bank Indonesia menjadi 

ancaman  
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 b. Digitalisasi dan kemajuan teknologi menjadi 

peluang besar untuk meningkatkan efisiensi kerja. 

b. Tuntutan deadline yang ketat dari kantor pusat juga 

menjadi beban kerja yang signifikan 

c. Ketersediaan struktur kerja yang memungkinkan 

rotasi dan kerja lintas divisi juga merupakan peluang 

strategis. 

c.Ketergantungan terhadap sistem digital 

menimbulkan ancaman dari sisi keamanan informasi. 

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja di PT BPR Sehat Sejahtera dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal maupun eksternal yang saling terkait. Faktor pertama yang dominan adalah tekanan 

akibat perubahan regulasi yang terus terjadi. Seperti diungkapkan oleh beberapa informan, perubahan 

aturan yang tidak selalu disertai dengan sosialisasi memadai menimbulkan kesulitan dalam 

penyesuaian serta meningkatkan potensi konflik dengan nasabah. Hal ini memperkuat pandangan 

Hamali (2018) yang mendefinisikan stres kerja sebagai kondisi tekanan psikologis yang berasal dari 

tuntutan internal maupun eksternal, serta menunjukkan bahwa beban administratif dan double job 

merupakan pemicu utama ketegangan emosional karyawan. 

Faktor lingkungan kerja juga memegang peran penting. Dukungan atasan dan kerja sama antar rekan 

kerja terbukti mampu menjadi penyeimbang dalam menghadapi stres. Informan menekankan bahwa 

hubungan interpersonal yang harmonis memberikan kenyamanan dalam bekerja dan meningkatkan 

rasa kebersamaan. Temuan ini sejalan dengan teori Social Support yang menekankan bahwa dukungan 

sosial di tempat kerja dapat menjadi buffer yang efektif terhadap stres kerja, serta memperkuat teori 

Interpersonal Relationship at Work bahwa komunikasi buruk justru dapat memperbesar tekanan yang 

dirasakan karyawan. 

Strategi coping yang digunakan karyawan dalam menghadapi tekanan kerja juga menjadi aspek 

penting dalam menjaga kinerja. Informan menerapkan berbagai strategi, mulai dari diskusi tim, 

pembagian beban kerja, penentuan skala prioritas, hingga sikap tenang dalam menghadapi deadline. 

Strategi ini dapat dikategorikan sebagai problem-focused coping, di mana individu berusaha 

menghadapi stres dengan tindakan langsung yang berorientasi pada pemecahan masalah. Hal ini 

membuktikan bahwa meskipun berada dalam tekanan, karyawan tetap dapat mempertahankan 

produktivitas dengan strategi coping yang tepat. 

Di sisi lain, lembur (overtime) menjadi isu krusial yang turut memperbesar tekanan. Karyawan sering 

kali dituntut menyelesaikan pekerjaan administratif di luar jam kerja, yang berujung pada kelelahan 

dan penurunan fokus. Hal ini mendukung teori Work-Life Balance yang menegaskan bahwa 

ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan personal dapat memperbesar risiko stres. Dengan 

demikian, diperlukan manajemen waktu yang lebih baik dari organisasi agar tekanan lembur dapat 

diminimalisir. 

Faktor personal, seperti masalah rumah tangga dan kesehatan keluarga, juga terbukti terbawa ke 

lingkungan kerja. Walaupun sebagian besar karyawan berusaha bersikap profesional, pengaruh 

emosional tetap memengaruhi konsentrasi kerja. Temuan ini sejalan dengan teori Boundary 

Management, yang menekankan pentingnya pemisahan masalah pribadi dan pekerjaan agar kinerja 

tetap stabil. Dengan kata lain, kemampuan karyawan dalam menjaga batas kehidupan personal dan 

profesional berperan besar dalam ketahanan psikologis mereka. 

Dari sisi kinerja, informan menunjukkan komitmen tinggi terhadap tanggung jawab kerja dan 

profesionalisme. Beberapa karyawan bahkan menunjukkan fleksibilitas lintas divisi, pencapaian target 

divisi, serta interaksi yang baik dengan nasabah sebagai bentuk kontribusi terhadap organisasi. Namun, 

ketiadaan sistem penghargaan internal dari perusahaan berpotensi menurunkan semangat dalam jangka 

panjang. Hal ini konsisten dengan teori Self-Determination yang menekankan bahwa penghargaan dan 
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pengakuan merupakan kebutuhan dasar psikologis yang meningkatkan motivasi dan kesejahteraan 

mental. 

Selain itu, aspek kedisiplinan juga menonjol. Informan menegaskan pentingnya ketepatan waktu, 

kepatuhan terhadap SOP, dan konsistensi dalam melaksanakan pekerjaan. Temuan ini sesuai dengan 

Role Theory yang menjelaskan bahwa kejelasan peran dan tanggung jawab dapat menekan konflik 

peran dan mengurangi potensi stres. Dengan disiplin yang baik, efektivitas kerja dapat meningkat 

sekaligus meminimalisir tekanan yang tidak perlu. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa stres kerja di PT BPR Sehat Sejahtera 

dipengaruhi oleh empat aspek utama: tekanan sistemik (perubahan regulasi dan beban kerja), 

lingkungan sosial (dukungan atasan dan rekan kerja), kondisi personal (masalah keluarga dan 

emosional), serta faktor organisasi (lembur dan ketiadaan sistem penghargaan). Namun demikian, 

faktor-faktor protektif seperti strategi coping, kedisiplinan, kerja sama tim, dan dukungan sosial 

terbukti mampu mengurangi dampak negatif stres. Oleh karena itu, organisasi perlu menyeimbangkan 

tuntutan pekerjaan dengan kapasitas karyawan melalui perbaikan manajemen waktu, penguatan 

komunikasi internal, penyediaan sistem penghargaan, serta dukungan psikologis agar kesejahteraan 

dan kinerja karyawan dapat terjaga secara optimal. 

 

SIMPULAN  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa stres kerja merupakan fenomena nyata yang dialami oleh 

karyawan PT BPR Sehat Sejahtera. Faktor utama penyebab stres antara lain beban kerja yang tinggi, 

target penyaluran kredit, tekanan waktu, serta keterbatasan sistem pendukung organisasi. Kondisi 

tersebut berdampak pada aspek psikologis karyawan, seperti penurunan motivasi dan konsentrasi, serta 

memengaruhi kinerja melalui berkurangnya produktivitas dan kualitas hasil kerja. 

Meskipun sebagian besar karyawan berada pada tingkat stres sedang, keberadaan responden dengan 

tingkat stres tinggi menjadi sinyal penting perlunya strategi pengelolaan stres yang lebih serius. 

Temuan ini menegaskan bahwa tanpa upaya manajemen stres yang tepat, perusahaan berisiko 

menghadapi penurunan kinerja secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan manajemen waktu, 

penyediaan pelatihan manajemen stres, peningkatan komunikasi internal, serta kebijakan kerja yang 

lebih fleksibel menjadi langkah strategis untuk menjaga keseimbangan psikologis karyawan sekaligus 

meningkatkan efektivitas organisasi. 
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